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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan segala kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan. Pendidikan 

berlangsung di segala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup yang 

kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam diri 

individu.2 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.3 

 

Perlu diketahui bahwa pendidikan dijadikan sebagai salah satu 

langkah pemerintah untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

memiliki kualitas dan daya saing tinggi, sehingga melalui pendidikan 

inilah suatu Negara mampu diakui keberadaan dan kedudukannya oleh 

negara lain di dunia. 

Pembangunan bangsa melalui pendidikan diperkuat pula dengan 

pernyataan United Nations Educational Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) bahwa jika ingin membangun dan berusaha 

memperbaiki keadaan seluruh bangsa maka haruslah dimulai dar

 
2 Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2008), 

hal.7. 
3 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: t.p., 2003), hal. 3. 
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pendidikan sebab pendidikan adalah kunci menuju perbaikan peradaban.4 

Pendidikan yang bermutu mampu menghasilkan generasi muda yang 

berbudi luhur sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Mewujudkan 

tujuan pendidikan yang di maksud, perlu adanya proses pembelajaran 

bermutu bagi peserta didik baik dari segi metode, model, media, sumber 

belajar, maupun evaluasi pembelajaran yang digunakan oleh pihak 

lembaga pendidikan terutama guru. 

Pendidikan islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasarkan pada jaran islam. Karena ajaran islam berdasarkan Al-qur’an, 

al-sunnah, pendapat ulama serta warisan sejarah, maka pendidikan islam 

pun mendasarkan diri pada Al-qur’an, al-sunnah, pendapat ulama serta 

warisan.5 Pendidikan islam merupakan proses transinternalisasi 

pengetahuan dan nilai islam kepada peserta didik melalui upaya 

pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, 

pengarahan, dan pengembangan potensi-potensinya guna mencapai 

keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan di akhirat, jasmani dan 

rohani. Bimbingan tersebut diberikan secara terus menerus disesuaikan 

dengan fitrah dan kemampuan, baik secara individu maupun kelompok. 

Sehingga ia mampu menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran 

islam secara utuh menyeluruh dan komprehensif.6 

Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos yang artinya 

suatu usaha untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan,

 
4 Durotul Yatimah, Landasan Pendidikan, (Jakarta: CV. Alumga dan Mandiri, 2017), hal. 

2-3. 
5 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), hal. 29. 
6 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 

27. 
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awalnya digunakan dalam lingkungan militer namun istilah strategi 

digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama 

termasuk di adopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal dengan 

istilah strategi pembelajaran.7 

Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjkaan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efisien.8 Macam-macam strategi 

pembelajaran diantaranya yaitu strategi pembelajaran ekspositori, 

kontekstual, inquiry, afektif, dan kooperatif. 

Seorang guru perlu mengetahui sekaligus menguasai berbagai 

metode dan strategi belajar mengajar yang digunakan di dalam kegiatan 

belajar mengajar. Posisi guru sangat signifikan di dalam pendidikan karena 

sebagai fasilitator dan pembimbing. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

lebih kreatif, afektif, selektif, dan proaktif dalam mengakomodir 

kebutuhan peserta didik. Guru juga lebih peka terhadap karakter fisik 

maupun psikis peserta didik. Dalam keseluruhan kegiatan pendidikan di 

tingkat operasional, guru merupakan penentu keberhasilan melalui 

kinerjanya pada tingkat operasional, institusional, instruksional, dan 

ekspresensial.9 Guru merupakan tenaga professional yang memahami hal-

hal yang bersifat filosofis dan konseptual dan harus mengetahui hal-hal 

 
7 Masitoh, Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Depag RI, 2009), hal. 37. 
8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media, 2011), hal. 126. 
9 Muhammad Surya, Percikan Perjuangan Guru, (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hal. 

223. 
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yang bersifat teknis terutama hal-hal yang berupa kegiatan mengelola dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (pembelajaran).10 

Guru PAI disamping memiliki fungsi sebagai pengajar untuk 

menyampaikan atau mentransfer ilmu kepada anak didik, guru PAI juga 

harus mampu menjadi contoh tauladan yang baik bagi para siswa.11 

Karena hakikat pembelajaran agama adalah untuk membangun akhlakul 

karimah bagi para siswa seperti halnya yang diajarkan pada mata pelajaran 

Fiqih yang didalamnya membahas mengenai ibadah wajib dan sunnah. 

Secara etimologi fiqih berasal dari kata Faqiha-Yafqahu-Fiqhan 

yang berarti mengerti, paham. Secara terminology adalah memahami 

agama secara mendalam dengan beberapa aspeknya. Fiqih menurut syara’ 

adalah memahami sesuatu yang bias menjadikan sahnya ibadah dan 

mu’amalah. Metode pembelajaran materi fiqih adalah penerapan suatu 

rencana pembelajaran sebagai bahan pertimbangan dalam menyampaikan 

materi tentang hukum-hukum islam kepada peserta didik.12 

Pembelajaran fiqih merupakan bagian dari Pendidikan Agama 

Islam yang dipelajari di Madrasah Aliyah, dimana dalam pembelajaran 

fiqih siswa dituntut tidak hanya bias memahami teori tetapi juga bias 

menerapkan teori tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Karena tujuan 

pembelajaran fiqih adalah menerapkan hokum syari’at islam terhadap 

perbuatan dan ucapan manusia. Jadi, ilmu fiqih adalah rujukan (tempat 

kembali) seorang hakim dalam (qadhi) keputusannya. Dalam proses 

 
10 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 

162. 
11 M. Amin Haedari, Pendidikan Agama di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan 

Agama dan Keagamaan dan Kementerian Agama RI, 2010), hal. 71. 
12 Moh Idris Ramulyo, Asas-asas Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hal. 11. 
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belajar mengajar, siswa harus bias mencapai tujuan dari pembelajaran 

fiqih. Karena hasil dari proses belajar mengajar adalah siswa harus bias 

mencapai tujuan belajar tersebut. 

Pra penelitian di MA Ma’arif Udanawu Blitar memperlihatkan 

bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar dilakukan secara online atau dengan sistem daring. Oleh 

karena itu, peneliti ingin mengetahui dan menemukan penelitian terbaru 

tentang bagaimana kualitas belajar siswa di era pembelajaran online saat 

ini. 

Berdasarkan fenomena di atas mendorong penulis melakukan 

penelitian tentang strategi guru fiqih yang mampu meningkatkan kualitas 

belajar peserta didik. Berpangku pada hal di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi Guru Fiqih dalam Meningkatkan 

Kualitas Belajar Siswa di MA Ma’arif Udanawu Blitar”. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus dalam penelitian ini 

adalah strategi guru fiqih dengan rumusan pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran guru fiqih dalam meningkatkan 

kualitas belajar di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar? 

b. Bagaimana implementasi pembelajaran guru fiqih dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

blitar? 
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c. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru fiqih untuk 

mengetahui kualitas belajar siswa di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran guru fiqih dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar. 

b. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran guru fiqih dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar. 

c. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru fiqih 

untuk mengetahui kualitas belajar siswa di MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah ilmiah 

tentang strategi guru fiqih dalam meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik. Sekaligus penelitian ini diharapkan sebagai pembelajaran untuk 

memperkaya pengetahuan ilmiah guru pendidikan islam dalam 

pembelajaran fiqih. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 
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Sebagai bahan refleksi untuk menentukan halaman kebijakan 

dalam membantu meningkatkan pemahaman konsep. 

 

 

b. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

meningkatkan kualitas belajar siswa. 

c. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan proses pengajaran 

dan pembelajaran khususnya mata pelajaran fiqih 

d. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi peserta 

didik untuk meningkatkan kualitas belajar terutama pada mata 

pelajaran fiqih. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan strategi guru fiqih 

dalam meningkatkan kualitas belajar terutama pada mata pelajaran 

fiqih. 

E. Penegasan Istilah 

Terkait dengan judul “Strategi Guru Fiqih dalam Meningkatkan 

Kualitas Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI di MA Ma’arif 

Udanawu Blitar”, maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Definisi Konseptual 
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a. Strategi 

Strategi merupakan sebuah cara atau metode. Sedangkan 

secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang ditentukan. 

b. Guru 

Guru merupakan seseorang yang memberikan ilmu 

pengetahuan. Sebutan guru bukan hanya di sekolah formal atau 

non formal. Tetapi seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan 

di lingkungan keluarga dan masyarakat juga disebut sebagai guru. 

c. Fiqih 

Fiqih secara etimologis artinya memahami sesuatu secara 

mendalam, adapun secara terminologis fiqih adalah hukum syara’ 

yang bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil rinci. 

Contohnya hokum wajib shalat, diambil dari perintah Allah dalam 

ayat waaqimu al-shalat (dan dirikanlah sholat). 

2. Definisi Operasional 

Strategi guru fiqih dalam meningkatkan kualitas belajar siswa mata 

pelajaran fiqih penelitian ini di maksudkan untuk membahas strategi 

guru dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran terutama mata pelajaran fiqih. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi secara keseluruhan terdiri dari enam bab, masing-

masing bab disusun secara sistematis dan terinci. Penyusunannya tidak 

lain berdasarkan pedoman yang ada. 
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Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan istilah, serta sistematika pembahasan. Pada bab ini dirumuskan 

dan dipaparkan deskripsi alasan peneliti mengambil judul. 

Bab II merupakan kajian pustaka yang menguraikan teori-teori 

para ahli dari berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini yang 

meliputi deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan paradigma penelitian. 

Point pertama kajian tentang strategi pembelajaran. Point kedua 

menguraikan tentang definisi guru. Point ketiga menguraikan tentang 

pembelajaran fikih. Point keempat menguraikan tentang kualitas belajar. 

Bab III merupakan metode penelitian yang menetapkan serta 

menguraikan berbagai rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. Pada bab ini 

sebagai acuan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. 

Bab IV merupakan hasil penelitian yang membahas tentang 

paparan jawaban secara sistematis mulai dari deskripsi dan analisis data, 

serta temuan penelitian. Bab ini merupakan salah satu bab yang banyak 

membahas kaitannya judul yang telah diangkat. 

Bab V merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang berisi 

diskusi hasil penelitian. Bahasan hasil penelitian ini digunakan untuk 

mengklasifikasikan dan memposisikan hasil temuan yang telah menjadi 

fokus pada bab I, lalu peneliti merelevansikan teori-teori yang dibahas 

pada bab II, juga yang telah dikaji pada bab III metode penelitian. Seluruh 
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yang ada pada bab tersebut dipaparkan pada pembahasan sekaligus hasil 

penelitian didiskusikan dengan kajian pustaka. 

Bab VI merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

hasil penelitian dan saran-saran.




